
hO\lPl 1'.151 l'ol 6 .\o ll 20/)c) -12 - 11

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM MONITORING KEAMANAN
RUANGAN DENGAN SENSOR MAGNET MENGGUNAKAN BAHASA

PBMROGRAMAN MICROSOFT VISUAL BASIC 6.0

Soeworlo Httrtlhienalt', Andi Cltuirunnas2 dtn kguh Pributi

I) Peneliti Pusat TUknlogi Elektronika Dirgontaru, LAPAN
2) Program Studi Jurusan Ilmu Komputer FMIPA UNPAK

I. PENDAHULUAN

l.l. Latar Belakang
Kornputer saat ini telah rnerrjadi

alat bautu utalna bagi manusia, akan tetapi
penggunaan Komputer itu sendiri belum
di manfaatkan secara maksimal. Daya
kreatifitas para pemakai pun telah
rnerrgalami perkembangan yang sangat

pesat. Telah barryak penerapan teknologi
infonnasi di berbagai bidang kehidupan
rrarrusia, seperti aplikasi-aplikasi
rnultirnedia, tekrrologi internet, bahkan

tekrrologi baru di bidang nrikrokontroler.
Komputer mempunyai saluran

paralel dan serial yang mempunyai alamat
rl a su kan d an ke luaran, sa lu ran irr i

nrenghubrrngkan atltara alat-alat dilLrar

l(omputer dengan kotnputer yarrg biasa

disebut dengan slot ekspansi. Salah satLr

saluran yarrg terdapat dalam komputer
adalah serial port atau yang sering disebLrt

COM. FLrrrgsi port tersebut adalah sebagai

conneclor input / oulput untuk sarana

interface serial.
Dalarn pemanfaatannYa, Port

serial tidak dapat berfungsi secara
lan gsu n g dengan alat- alat d i I r-rar komputer
tetapi harus melalLri rangkaian
penghubr"rng. Rangkaiarr penghubung
yang akan dioperasikana lrarus
rnenrpunyai sistem. sehingga di perlukan
bahasa penl'ograrnalt yang berftrngsi
trntuk nrenglrubungkan atrtara kornputer
dengarr alat yang dibuat. Adapun berbagai

bahasa pemrograman seperti halnya
balrasa BASCOM, Vi.sual Basic 6.0 dan

rrasih banyak lagi yang lainnya. Untuk
rnerrgimpletnentasikan rangkaian sistem

ntonitoring keamanan digunakan bahasa

pemrograman Visual Basic 6.0 dan

BASCOM-\}51.

1.2. Tujuan Penelitian
'l'ujuan penelitian ini adalah

rnerancang dan rnengimplementasikan
sistern monitoring keamanatt ruangan

dengan menggunakan Microsoft Visual
Basic 6.0.

II. METODOLOGIPENELITIAN
Dalam metodologi Perrelitian

terdapatl0 tahap yang lrarus
ditempuh dan dipertimbangkan dalam
perancangan perangkat keras maupun

perangkat lunak, yang diantaranYa :
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III.

3.1.

PERANCANGAN DAN
IMPLEMENTASI

Perancangan Sensor Magnet
Pada rancangan irri. sensor

rnagnet drletakkan pada jendela dan pintu
runrah Pacl a purtu datr -j encl ela
dipasangkan sensor nragnet datt nredan

nragnet Yang berfLrngsi nntLrk
rrernancarkan gelornbang rragnet dan
langsr-rng dikirirn ke rnikrokontroler yarrg

dapat di visualisasikan pada layar
rnorritor. Sensor r.nagnet ini diletakan tepat
di belakarrg pintLr ataLr.jendela agar tidak
terlilrat jika s Lrclrlh cl ipasang a lat perr gam a n

pada pinttr atatr .iendela rurrnah. Sensor
nragnet dan rnedan rnagnet dipasarrg
berhadapan pada sisi kiri atau kanan di sisi
dalarr pntu. Apabrla rangkaian ini telah di
aktifkan oleh pemilik runrah r-naka

rancangan penganranarr ini mengaktifkarr
mikrokorrtroler yang berhrrbungarr
dengarr sensor rnagnet. Sedangkan PC

akan nrerranrpiIkan denah ruangan dirlana
telah clisesLraikan dengarr denah rLlangan
teftenttr pada rurnah tinggal dan clinrana
sa.ia sensor-sensor llagnet tersebLrt cl i

pasang. Raucangan ini telah siap
digunakan oleh pernilik rurnah. Pada
progranr yang telah dibuat dengan
prottranr llit'ro.soft lli,suul husic' 6.0
perrrilik harLrs rlensal<tiikan tonrhol aktif
Lrntuk nren-ialartkan program ini. Alarnr
akan berbunl,i clan indikator sensor akalr
nremberikan perLrbahan wanra apabila
sensor yang telah dipasang terpisah,
rangkaian ini akan berjalan apabila di

--fr
Cjarnbar 2 Kear:laan sensor pada saat

sebelunr dibLrka

Gambar 3. Keadaan sensor pada saat

setelah terbuka

3.2. Analisis Rancangan PerBlok
3.2.1. AnalisisMasukan

Sensor yang digunakan pada
rangkaian irri berupa sensor magnet (reed
switch) atau disebut juga dengan relai
buluh adalah alat yang akan terpengaruh
rnedarr magnet dan akan memberikan
perubahan kondisi pada keluaran seperti
layaknya kondisi keluaran on/off yang
digerakan oleh adanya medan magnet di
sekitarnya. Sensor irri dikemas dalam
bentuk kemasan yang hampa dan bebas

dari debu, lembab, asap atau uap.Sensor
diletakan secara sejajar dan berhadapan
antara sensor magnet dengan medan
magnet di belakang pintu atau jendela. Jadi
apabila sensor irri terpisah maka sensor
magnet (reed switch) dalam keadaan tidak
megalirkan kondisi arus ke dalam
m ikrokontroler.

Gambar4.sensormagnet

3.2.2. ImplementasiHardware

Tahap implementasi hardware ini
adalah tahapan pengembangan skema
rangkaian menjadi rangkaian pada paparl
PCB sampai selesai. Dalam tahap
implementasi ini komponen di rangkai
sedemikian rupa hingga rnenghasilkan
rangkaian mikrokontroler. Gambar l8
merupakan tataletak komponen dan por1.
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Garnbar 6. Hasil Rangkaian
Mikrokontroler

Setelah semuanya telah dirancang,
langkah selanjutnya adalah membuat
rangkaian sensor yang dihubungkan
den gan port2 dari rn i krokorrtro ler

Garnbar 7. Hasil dari rangkaian sensor
magnet dan medan magnet
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M PEMBi\HASAN
4.1. PemilihanKomponen

Kornponer) yang dipilih
berdasarkan kebutuhan terhadap alat 1,ang
akarr dibuat. Kornponen yang dipilih
merxiliki fitLrr y'ang sesLrai dengan alat
yang akan clibrrat sehingga ukuran dari
alat senrakirr kecil
a. Integrated Circuit (IC)
Kornponen yang bernarna Integrtrted
('irt'uit seringkali disebut IC saja, IC
nrerupakan pengerrbangau dari transistor,
r'ang d igahungkan dengart resistor'.
kapasitor. dan dioda. Beberapa kornponelt
digabungkarr rren.jadi sa1u. maka kaki lCl

tidaklalr sedikit. Biasarrya pacla balran IC
d itandai dengan arrgka-arrgka yang
berdekatarr dengan liaki-l<akin1,a,

b.Mikrokontroler (Atmel Seri
AT'8eSs2)

Gambar 8. Mikrokontroler Atrnel seri
AT89S52

c. Sensor Magnet dan Magnet batang
Sensor lragnet yaitu alat yang

akarr terpengarulr rnedarr magnet dan akan
merrberikan perubahan kondisi pada
keluaran seperti layakrrya kondisi
keluaran on/off yang digerakarr oleh
adanya medan magnet di sekitarnya.
Sensor inidikemas dalam bentuk kemasan
yang hampa dan bebas dari debu, lembab,
asap atau uap.

Gambar 9. Magnel dan Sensor Magnet

4.2.Hasil Perancangan Alat
Pengamanan Ruangan

Gambar 10. Hasil Rancangan alat

4.3. Pemasangan Sensor
Pada saat pemasangan sensor

harus tepat cara pemasangannya, sensor
magnet harud dapat rnendeteksi adanya
medan magnet di sekelilingnya. Jika
pemasangan sensor dan medarr nragnet ini
tidak benar maka dapat terjadi
kemungkinan sensor tidak dapat bekerja
dengan baik.

Ganrbar 1 l. Penasangan Seltsor magnet
dan rragrret batang
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4.4. Tampilan Fisik Rancangan
Pengamanan Ruangan

(jarrrbar l2 larnpilau Fisik rancangan

llen-qan r a n arr ruan gan

4"5 PengetesanKomponen
Pada aplikasi ini ada beberapa

komponen yang harrrs dilakukan
pensetesan d iantararrva :

Scrrsor nt agnel

Menrerstikan balrwa alat
(Peruncungun tlun lnpletttentu,si
Si.rlen NIonitoring Kectnanon
Ruungan Dcngcut Sensor lulognet
lV{enggunukatt Boho.scr Pentograntcrn 2.
Microso/i l,'isuul Bo,sic' 6.01 dapat
mengeluarkan keluaran yanu benar.
karena apabila tidak sesr-rai dengarr
kelLraran yarrg diirrginlian mLrngkilr
terdapat kesalalian pada rangkaian
ataLr ada korrporrerr vang sLrdah tidak
dapat berfungsi dengan baik.

- MelakLrkarr pengrr.jian hrrbungan
antara rn ikrokontroler dengan PC.

' Melakrrkan perrgu jitrrr pada aplikasi
1,ang telalr dibuat dengan lvlicro,s.so-/i

l,'i,suul Bcr,yic 6.0 d i PC, guna tnerespon
rnasukan dari rlikrokontroler secara
seria l.

4.5. Cara Pengetesan
Cara pengetesan atau prosedur

pengtr.iiarr (Peruncangqn clctn
Inr1tl errrctrtu.t i,S i,sie m A4onitoring
Keumonan Ructngan Dengan Sen.sor
,Vhr grt c I lv4en ggun u kon lJ a hos u

Pemrograman Microso.ft Vi.sual Basic
6. 0 ) adalah sebagai beri kut:
l. HLrbungkan kancing baterai dengan

baterai 9 voll atau hLrbungkan Adaptor
9 volt pada mikrokontroler sebagai
catu daya, Adaptor digurrakan pada
saat lampu PLN menyala dan apabila
Iampu PLN mati maka baterai
otomatis akan menyala tetapi jika
hanya memakai baterai, tegangarr dari
baterai melemah jadi rangkaina tidak
dapat beroperasi dengan rnaks imal.

Gambar 13. Pemasangan Kancing
Baterai 9 volt dan adaptor 9 volt.

Setelah baterai dihubungkan dengan
kancingnya, maka mikrokontroler
AT89S52 akan mempunyai catr-r daya
yang membuat LED pada
mikrokontroler menyala, itu berarti
arus listrik telah masuk dan
mikrokontroler telah dalam modus
stand alone (berd iri send iri

Gambar I 4. Mikrokontroler Yang Sudah
llernpunyai Catu Daya

i()
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Merrasang sensor magnet pada polt
_yang akan digunakan di
rnikrokontloller, pada penelitian irri
nrenggurlakan PORI- 2 pada kaki I dan
)

(iarrbar l5 Sensor nragnct vang telah
cl ihLrbrrrrgl,an clerrgan nr ikroliontrolcr

4. Setelah rl ikrokoutroler dan sensor
rnagnet sudalr aktif tirrggal
luleltgoueksi karr rn ikroltontro ler
tersebut dengan PC lrenggunakan
port serial. dan.iika aplikasi yangtelah
d ibuat o leh program M icrossol't
Vrsual Basic 6.0 sebelrrrnnya ber.jalan
sesuai dengarr rancarlgan ar,val rnaka
m ikrokontroler dapat berkorn r:n ikasi
dengan PC lewat aplikasi tersebirt.

5. BerikLrt cara untuk rnenjalankarr
lancangan aplikasi sisterrr keamanarr
ruangan ntenggLr nakan
nr ikrokontrolel A'I'89S52 dengan
sensorrlagnet.:

- Karena PC rnenrpunyai beberapa
koneksi data yarrg Lrerbeda-beda
rnaka sebelurn meu-falankan
aplikasi irri kita d wa.iibkan Lrntuk
nrelihat pada porl rnanakah yarrg

sedang berkomunikasi dengan
mikrokontroler dengan melihat
pada device ntanager PC.
Tampilan status bar pada saat
aplikasi system keamanan telah
dibuka.

Gambar 16. Aplikasi sistem keamanan
ruangan dalam posisi standby

Gambar diatas adalalr gambar dimana
posisi aplikasi system keamanan ruangan
dijalankan.

Menjalankan system keaman
ruangan dengan cata menekan
tombol aktif. Pada saat ini keadaan
sensor magnet di dalam aplikasi
system monitoring keamanan
ruangan masih hijau dan alarm pun
masih belLrm berbunyi karena
sensor magnet belum berubah
kedudukannya.
Pada saat sensor rnagnet tidak
berada pada -jangkauan medan
magnet maka sensor magnet akan
memberikan logika I pada mikro
kontroler dan pada saat itu juga
aplikasi system monitoring
keamanan ruangan ini akan
rnenunjukan perubahan warna
sensor dengan berkedip-kedip dari
warna hijau ke warna merah dan
alarm akan berburryi seb4gaitanda

5t
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bahwa sensor telah berubah tempat

4.9. Tahap Uji Coba
Tahap ini meliputi proses ujicoba

untuk mengetahui darr menentukan
seberapa baik sistem yang dibuat
memenuhi kriteria kerja. Jika dalam
Lrjicoba rnengalami kegagalan maka akan
ditinjau ulang. namun jika tidak
rnengalami kegagalan maka sistem akan
digunakan dan dilakukan pemeliharaan
srstem.

4.9.1. Uji coba struktural
Pada tahap ujicoba struktural ini

dilakukan analisis apakah hasil ujicoba
baik hardware atauplnr software sesuai
dengarr rancangan awal penel itian.

a. UjiCobaAlatSensor
Jarak dari sensor ke medan
magnethanya lcm.
Kondisi serlsol' ntagnet lrarus
dekat dengarr rrredan magnet.

- Mempunyai selang waktu 2 detik
dari sensor hingga alaram
berbunyi.

b. Uji Coba Software
Uj i coba in i bertr.rjuan untuk

merrgetahui apakah aplikasi yang dibuat
sudah sesuai dengan yang dirancang, serta
membandingkan hasil akhir dengan
konsep awal. Uji coba ini disajikan pada

No Uii Coba tlasil
l. uii Coba Fonn rrenu fiana Tarrpil

UiiCotn FonnRx
(tarrpi I an si sern kearnarwr)

'farpil

J Uji Coba Fonn Abor-rt l'amil

Tabel I . Uji Coba StruktLrral

c. Uji coba Form Menu Utama
Pada form ini pengguna aplikasi

akan diberikan pilihan yaitu langsung ke
form system keamana atau keluar dari
aplikasi ini. Untuk masuk ke halaman form
system keamanan pengguna aplikasi ini
hanya menekan tombol form systenl
keamanan. Sedangkan tombol keluar untuk
keluar dari aplikasi ini.

C,trFyrl0hl (c) 2ooE T.sulr P.)b.di

F..Jq16ni rni b€rtlro.n sabas6.6pIk.' u^tuk h.nbcnk.n
kcnrud.\han 5ir!ar, kEomrncn ruonsor, der,s.n memDniror
kornput.r r.b.96i .l.t vis!.lirari

Gambar 17. Tampilan uji coba form
utama

B. Uji coba Form Rx (tampilan sistem
keamanan)

Form ini dibuat untuk
menampilkan sensor-sensor yang telah
dipasang dan memberikan perubahan
wama juga mengeluarkan suara apabila
sistem keamanan yang telah dibuat telah

Gambar 18. Tampilan Ujicoba form Rx
(tampilan sistem keamarran)
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C. Uji coba FormAbout
Form about dibuat untuk

menampilkan pemberitahuan mengenai
sistem software yang telah d ibLrat.

Fnr! i,ni t!:r rDe trrlB

_t !, ri xrar,"n,rFl r3oo,

lrl
!t0
Priqiarr r oa(tu3n s.!.qa apll.i r.rul rnEfrerIdn
(an\uldhrn:rsram I p.nannn r!. 

'qar 
de.gn. mel@(or

komnua rebro; .l.l !6'rair6s

:i!r,!h rrlllls r:!!f t) liJ ilr :

I :.,,i*ll. I
L..-,_,_ I

Gambar I 9. Tampilan uj i coba form about

4.9.2. Uji coba Fungsional
Uji coba fungsional adalah uji coba yang
dilakukan untuk mengetahui apakah
aplikasi yang dibuat sudah dapat
berfungsi dengan baik dan benar. Uji coba
tirngsional d isaj ikan pada tabel d ibawah

NO Proses Hasil
I Menu Irile Bertu n us i

2 Button fbrnr sistern
kcarlan an

Bert'u n gs i

-) IJLrttun kelutu B cr firn ss i

1 McnLr sistcnt kcantanitn Bcrlirngs i

5 Shapc scnsor I [] ertir n gsi

6 Shape sensor 2 Bertunesi
1 Port komunikasi Berfu ngsi
8 Menu Slatlrs Berfirngsi
() BLrtton aktifkan Bert'ungsi
l0 Button non aktitkan Berfunssi

Shapc slatrrs BertLrngsi
) [{eal tirnc B cr lirn us i

-) Menu help Ber tirn ps i

4 Close rlcntr Berfun esi

Tabel 2. Uj i Coba Fungsional

4.9.3. UjiCobaValidasi
Uji coba ini dimaksudkan untuk

nrengetahui apakah sistem telah bekerja
dengan baik atau tidak. Berikut 3

pengu.jian yang d ilakukan dan

d i lampirkan dalarn tabel.

l'enguiian Sistem Proses Hasil
I Pr ntu

DibLrka
Dapat
memvisualisasi
kan perubahan

sensor dari
rvarna awal
hilau ke warna
merah dan
mengeluarkan
bunyr alarm.

Valid

) Pr ntu
Dibuka

Dapat
memvisualisasi
kan perubahan

sensor dari
warna awal
hlau ke wama
merah dan
mengeluarkan
bunyi alam

Valrd

3 Prn lu
DrbLrka

Da pat

tlemv rstta ltsasr

kan pcrLrbahan

sensor dari
rvarna awal
htlarr ke rrarna
rnerah dan
rnengel uarkan
bunyi alarm

Valrd

Tabel 3. Uj i Coba Val idasi

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan priusip dan cara kerja

dari sistem keamanan ruangan ini, maka
dapat disimpu lkan bahwa sistem
keamanan ini memiliki kemampuan untuk
mendeteksi keadaan pintu atau jendela
dalam posisi teftutup atau terbuka. Dengan
menggunakan sensor magnet apabila
medan magnet tidak terhubung dengan
sensor magnet maka secara otomatis
rancangan sensor akan mengirim data
bernilai "1" (satu) ke mikrokontroler dan
melanjutkannya ke PC secara serial, untuk
kemudian memberikan tampilan
perubahan warna sensor yang telah di
aplikasikan dan menghasilkan bunyi
alarrn dari rangkaian m ikrokontroler
AT89S52.
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Berdasarkarr penguj ian. maka
dapat disinipulkarr balrwa sistem telalr
dapat berjalan dengan baik sesuai pada
rancangan awal yang telah dibuat, hal ini
terbukti pada uji coba struktural, uji coba
fungsional, dan uji coba validasi yang
terdapat pada bab 5.

Sensor rnagrret ini mempunyai
keiemahan y'aitu pada peletakan
sr:nsonrya. Sensor yang diletakkan
dibelakang pintu atar"r jendela hanya
mampu berjarak I cm.

4.2 Saran

Berdasarkan kesirnpulau diatas.
maka didapatkan beberapa saran untuk
penyempurnaan dari sistem keamanan ini
yartu:
l. Pada rangkaian ini sensor magnet

harus selalu dekat dengan medan
magnet, karena j ika tidak akan
rrerusak keakuratan data.

?. llntuk memperkuat tegangan harus
ditarnbahkan aki 9 volt atau memakai
baterai isiulang (recharggablel .

3. Untuk efeksibilitas sebaiknya
digunakan sensor magnet tanpa kabel.

4. Untuk menambah visualisasi, seven
segrnen juga dapat ditambahkan
untuk alat visualisasi.
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